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Kata Kunci 
: Fungsi-Fungsi Manajemen Koperasi, Keberhasilan Usaha
Semua organisasi baik formal maupun informal membutuhkan manajemen. KUD Makaryo Mino seperti halnya organisasi yang lain membutuhkan manajemen yang baik agar tujuan koperasi dapat tercapai dengan efisien. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui fungsi-fungsi manajemen koperasi yang dilakukan oleh pengurus, manajer, pengawas dan fungsi-fungsi manajemen koperasi yang dilakukan dalam hal meningkatkan keberhasilan usaha. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian adalah pengurus, manajer, dan pengawas. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk membuktikan keabsahan data digunakan teknik triangulasi. Analisis data digunakan melalui tahap  list data, display data, reduksi data, dan tahap simpulan.
Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang paling dominan dari fungsi pengawasan, hal ini karena pengawasan yang dilakukan hanya sebatas pemeriksaan pada laporan keuangan tanpa memperhatikan pengawasan dalam kinerja karyawan dan jumlah badan pengawas yang hanya 3 orang sehingga mengakibatkan lemahnya pengawasan terhadap bidang usaha yang banyak. Unit usaha yang paling berhasil di KUD dari unit SPBU dan unit usaha yang paling menurun dari unit usaha perdagangan. Untuk itu diperlukan kinerja badan pengawas yang optimal di dalam pengawasan yang menyeluruh untuk mencegah terjadinya penyelewengan. Peran pengurus dan manajer dalam pengelolaan usaha harus terus meningkatkan kinerjanya dan selalu memperhatikan karyawannya dengan cara memberikan motivasi, disamping itu membantu pengawas di dalam mengawasi kinerja karyawannya supaya keberhasilan usaha yang telah direncanakan bisa terwujud. 
Kendala-kendala yang dihadapi kurangnya pembinaan, tidak adanya penghargaan prestasi kerja dan adanya para pesaing usaha. Upaya yang dilakukan pengurus adalah dengan meningkatan motivasi dan kesadaran kepada karyawan maupun anggota dengan berperan aktif untuk meningkatkan kinerja supaya keberhasilan usaha bisa tercapai sesuai dengan target yang diharapkan. 

Saran yang dapat disampaikan adalah : (1) Badan pengawas harus lebih aktif dan kreatif di dalam melakukan pengawasan karena bentuk-bentuk penyelewengan semakin canggih, (2) Diperlukannya peran aktif dari pengurus, manajer, dan pengawas di KUD untuk saling menjaga aset-aset usaha, mengingat usaha yang ada adalah usaha bersama untuk kepentingan anggota agar keberhasilan usaha dapat tercapai.






























